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Informasi Artikel Abstrak

Riwayat Artikel: Asam urat atau gout arthritis terjadi karena peningkatan kadar asam urat
e Submit 9 Mei 2025 atau hiperurisemia sehingga kristal di persendian menumpuk. Senam
e Diterima 15 Desember 2025 ergonomik adalah teknik untuk mengembalikan saraf dan aliran darah
e Diterbitkan 30 Desember 2025 dan sistem pembakaran asam urat. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh penerapan senam ergonomik terhadap kadar
asam urat pada lansia dengan gout arthritis. Metode pada penelitian ini
yaitu studi kasus atau case study dengan subjek penelitian adalah lansia
dengan gout arthritis di Ruang Rawat Inap RSUP Dr. Kariadi Semarang.
Variabel dependen penelitian ini adalah kadar asam urat, sedangkan
variabel independen adalah senam ergonomik. Instrumen penelitian ini
adalah nilai kadar asam urat dari World Health Organization (WHO) dan
Kemenkes. Pengelolaan data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui
penurunan kadar asam urat. Rata-rata kadar asam urat sebelum dan
setelah intervensi senam ergonomik menunjukan bahwa terdapat
penurunan kadar asam urat dari ketiga subjek. Rerata asam urat
menunjukan penurunan sebesar 6,3 mg/dL atau sebesar 55%. Rata-rata
kadar asam urat sebelum senam ergonomik sebesar 11,6 mg/dL dan
setelah senam errgonomik selama 3 kali pertemuan menjadi 6,3 mg/dL.
Senam ergonomik yang diberikan selama 3 kali dengan durasi 15 menit
setiap pertemuan efektif menurunkan kadar asam urat pada lansia
dengan gout arthritis. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai
sumber penelitian senam ergonomik selanjutnya, serta menambah
informasi khususnya lansia agar mencegah tingginya kadar asam urat.

Kata kunci:
Gout Arthritis; Kadar Asam Urat;
Lansia; Senam Ergonomik

PENDAHULUAN

Asam urat atau gout arthritis terjadi karena
tingginya kadar asam urat atau
hiperurisemia kronis sehingga
menyebabkan terjadinya penumpukan
kristal di daerah persendian. Jumlah asam
urat yang tinggi berakibat pada penurunan
kesehatan karena penumpukan Kristal
asam urat area persendian, kristal asam
urat dibentuk dari intensitas purin yang
tinggi (Fia et al.,, 2022). Nilai asam urat
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normal untuk perempuan adalah kurang
dari 6 mg/dL, sementara pada laki-laki
kadar asam urat normal yakni kurang dari 7
mg/dL. Tanda gejala yang sering terjadi
adalah nyeri hebat dipagi hari yang
menyebabkan merah, bengkak, dan terasa
panas di sendi khususnya kaki. Asam urat
termasuk penyakit yang terjadi karena
metabolisme purin yang terganggu serta
adanya  hiperurisemia. @ Masalah ini
berhubungan  dengan  kristal urat
monohidrat monosodium yang menumpuk
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dan proses degenerasi pada area tulang
rawan sendi akan dimulai ketika sudah
masuk tahap usia lanjut (Pribadi et al., 2021).
Asam urat salah satu gangguan degeneratif
dan menyerang sendi-sendi tulang dan
lebih dijumpai di masyarakat khususnya
para lansia. Akan tetapi, tidak jarang juga
penyakit ini ditemui pada pra lansia (Martha
Sella Rianti, 2020). Penyebab asam urat
yakni terdapat kristal yang menumpuk
produksi dari purin, dimana ginjal yang
tidak bisa membuang asam urat lewat urin
berakibat pada produksi kristal di dalam
cairan sendi yang menimbulkan asam urat
(Suryani et al., 2021).

Prevalensi penderita penyakit
hiperurisemia atau asam urat menurut
World Health Organization (WHO) tercatat
230 juta serta nilai ini naik signifikan setiap
tahun (Purba et al., 2021). Prevelensi gout
arthritis di Amerika sebanyak 3,9%, di
Benua Eropa sebanyak 2,5%. Kemudian, di
Indonesia penderita gout mencapai 24,7%
yang terdiagnosis (Kementerian Kesehatan
RI, 2023). Gout arthritis di Jawa Tengah
dengan kelompok usia 45 hingga 54 tahun
sebayak 9,09%, usia 55 hingga 64 tahun
sebanyak 13,69%, dan usia 65 hingga 74
tahun sebesar 13,9% (Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Tengah, 2021). Daerah Jawa
Tengah juga terjadi kenaikan kejadian nyeri
pada sendi usia = 15 tahun yaitu sebanyak
7,5% dari total penduduk. Prevalensi kasus
arthritis gout Kota Semarang di 2022 ada
24.069 kejadian atau sekitar 14%
penduduk (Jauhar et al., 2022).

Lansia merupakan seseorang yang telah
mengalami perubahan fisik, psikologis
maupun sosial individu, lansia berada pada
kelompok usia diatas 60 tahun (Afdaliza,
2020). Lansia sering mengalami berbagai
macam penyakit, hal ini disebabkan
perubahan fisik. Lansia juga mengalami
masalah gangguan metabolisme yang dapat
menyebabkan gout. Lansia yang mengalami
gout apabila tidak ditangani dengan cepat
maka dapat mengganggu aktivitas fisik (Dali

et al., 2020). Diketahui dari hasil survei
sebelumnya di tahun 2023, penduduk di
Indonesia akan mencapai angka 318,96 juta
jiwa yang di dalamnya ada jumlah sekitar
63,71 juta penduduk lanjut usia. Diperoleh
data dalam kurun waktu lima dekade
terakhir (1971-2020) persentase lanjut usia
di Indonesia terjadi kenaikan kurang lebih
dua kali lipat dari sebelumnya menjadi 9,6
persen (25,64 juta). Data statistik lanjut usia
di Indonesia pada tahun 2023 dijumpai
jumlah lansia muda lebih banyak yakni
65,56%, disusul tingkat lansia madya yaitu
sebesar 26,76% dan yang terakhir adalah
lansia tua sebesar 69%. Dari total penduduk
lansia sebanyak 51,81% laki-laki dan
48,19% perempuan (Badan Pusat Statistik,
2022).

Pengobatan gout athritis bisa dilaksanakan
melalui dua teknik, yakni farmakologi serta
non farmakologi. Golongan obat yang dapat
digunakan untuk pengobatan yaitu obat
Anti Inflamasi Non Steroid (NSAID) serta
kortikosteroid. Pengobatan farmakologi
memiliki efek samping sehingga
membutuhkan pengobatan alternafit yaitu
berupa pengobatan non farmakologi. Lansia
akan terjadi fungsi tubuh menurun sehingga
pengobatan atau tindakan farmakologis
yang bisa memberikan efek buruk pada
lansia karena fungsi tubuh menurun.
Kontraindikasi serta ketergantungan pada
obat perlu dikurangi. Dengan demikian,
dalam mengurangi serta mencegah gout
harus diberikan terapi metode non
farmakologis (Suryani et al., 2022). Asam
urat ini termasuk penyakit kronik serta
hilang timbul gejalanya dan jika tidak
diberikan tindakan secara tepat dan cepat
berakibat pada sendi rusak secara bertahap,
perubahan bentuk, kecacatan hingga
kematian (Maura et al., 2024). Upaya
menurunkan sendi yang nyeri yakni melalui
teknik non farmakologi dengan metode
ringan seperti senam, peregangan, dan
rentang gerak secara aktif (Anggraeni and
Mujahid, 2020). Salah satu senam dapat
diaplikasikan menurunkan nyeri sendi
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dengan asam urat yakni senam ergonomik
(Tampubolon et al., 2022).

Pentingnya penerapan latihan senam
ergonomik yang merupakan metode non
farmakologi dalam mengoptimalkan kadar
asam urat yang memengaruhi persendian
yang nyeri serta pergerakan lansia yang
terbatas dengan tujuan agar mengetahui
uergensi berolahraga supaya meningkatan
kekuatan tubuh serta daya otot agar bisa
mengurangi risiko ankilosis dan kekakuan
pada persendian. Faktor yang mendukung
peneliti menerapkan senam ergonomik
pada studi kasus ini karena beberapa
peneliti sebelumnya telah memaparkan
efektivitas senam ini pola konsep yang
beda. Selain itu, fase gerak senam
ergonomik termasuk gerakan yang diambil
dari gerakan shalat, sehingga lansia dapat
dengan ringan dalam melakukan teknik
gerakan ini di aktivitas harian lansia.
Berdasarkan data serta masalah yang
terjadi, maka peneliti melaksanakan studi
kasus  tentang  “Penerapan  Senam
Ergonomik terhadap Kadar Asam Urat pada
Lansia dengan Gout Arthritis”.

METODE

Metode yang diaplikasikan dalam studi ini
adalah studi kasus atau case study.
Pendekatan yang dipergunakan adalah
proses keperawatan (Yanto et al., 2022b).
Studi memfokuskan di masalah utama pada
kasus ini yang dipilih yakni asuhan
keperawatan pada lansia dengan masalah
keperawatan atau gangguan pada sendi.
Studi kasus ini dilaksanakan mulai
pengkajian, merumuskan masalah,
menyusun  perencanaan, menerapkan
implementasi, dan evaluasi. Penerapan
studi kasus ini dilakukan dengan cara
menerapkan senam ergonomik pada lansia
dengan gout arthritis di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Kariadi
Semarang pada 2-17 Januari 2025.

Teknik sampling menggunakan purposive
sampling dengan responden berjumlah tiga
lansia. Pemilihan subjek yakni dengan
menggunakan Kkriteria inklusi yang pada
studi kasus ini yakni lansia dengan usia > 60
tahun, sedang dirawat di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Kariadi
Semarang, kadar asam urat >7,0 mg/dl
untuk laki-laki serta > 6,0 mg/dl untuk
perempuan, bersedia menjadi responden,
tidak buta dan tuli, klien ada pada kondisi
sadar serta kooperatif, klien tidak ada
keterbatasan fisik, dan klien dapat diajak
berkomunikasi secara baik. Kemudian
untuk kriteria eksklusi yaitu tidak bersedia
untuk  jadi responden, mengalami
demensia, menderita gangguan jiwa, tidak
bisa diajak berkomunikasi, dan terdapat
gangguan muskuloskeletal atau rentang
gerak. Peneliti selanjutnya melakukan
pengkajian langsung kepada klien dengan
mewawancarai serta mengukur kadar asam
urat klien.

Studi kasus ini dilaksanakan dengan
menerapkan senam ergonomik yang
dilakukan pada penderita asam urat. Waktu
pelaksanaan dilakukan selama satu minggu
dan setiap minggunya dilakukan tiga kali
dengan waktu 15 hingga 20 menit (Nengah et
al., 2022). Sebelum dilakukan penerapan,
subjek dicek terlebih dahulu kadar asam
urat dalam darahnya. Setelah diperoleh
data kadar asam urat, peneliti kemudian
memberikan terapi senam ergonomik
dilakukan sebelum meminum obat. Setelah
diberikan  terapi, subjek kemudian
dilakukan lagi pemeriksaan nilai asam urat.
Pemeriksaan asam urat ini memanfaaatkan
alat Sinocare Safe AQ UG Uric Acid. Proses
data dari studi kasus yang didapatkan
kemudian dilakukan analisis bertujuan
mengetahui penurunan kadar asam urat
pada lanjut usia dengan gout arthritis
setelah menerapkan senam ergonomik.
Data dari hasil studi kasus disajikan dengan
bentuk tabel (Suryani et al., 2022). Penelitian
ini  telah memenuhi prasyarat etik
penelitian berdasarkan Ethical Clearance
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No. 063/KE/01/2025 Komisi Etik
Penelitian Kesehatan Fakultas Ilmu
Keperawatan dan Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Semarang dengan
mengutamakan prinsip etik informed
consent, anonymity, self determination, dan
fair handling.

HASIL

Hasil pengkajian pada responden ke-1
didapatkan, responden berusia 63 tahun
jenis kelamin yakni perempuan, sebagai ibu
rumah tangga (IRT), dan memiliki
pendidikan  terakhir SD. Responden
memiliki kebiasaan makan 3 kali sehari dan
makanan utama nasi, mengurangi manis
dan asin yang disarankan oleh dokter sudah
berjalan  sekitar 10 tahun tidak
menggunakan gula, mengurangi gorengan
serta tidak makan kacang-kacangan.
Responden mengatakan nyeri di kedua kaki
sering terjadi saat bangun tidur, nyeri
dicengkram, kaku dan berat, terdapat
bengkak dan kemerahan area kaki serta
nyeri sering kambuh terus menerus.
Responden menyampaikan bahwa
responden mempunyai riwayat gout
arthritis sejak 10 tahun. Hasil cek asam urat
hari ke-1 diperoleh hasil 14,4 mg/dL. Saat
dilakukan intervensi penerapan senam
ergonomik, lansia melakukan gerakan
dengan benar dan mengikuti arahan.

Hasil pengkajian terhadap responden ke-2
diperoleh data bahwa responden berumur
71 tahun berjenis kelamin laki-laki, riwayat
pekerjaan sebagai petani di desa, dan
responden sekolah SD tidak lulus.
Responden memiliki pola makan cukup 3
kali setiap hari dengan konsumsi makanan
pokok berupa nasi, responden juga
membatasi minuman manis seperti teh dan
kopi serta makanan olahan daging jeroan
dan sayur bayam. Responden mengatakan
nyeri area lutut serta siku terasa kaku saat
kaki ditekuk dan nyeri saat berdiri atau
berjalan terlalu lama. Hasil nilai asam urat
hari pertama didapatkan nilai 6,8 mg/dL.

Ketika diberikan intervensi penerapan
senam ergonomik, lansia mengikuti
prosedur gerakan dengan tepat serta
mengikuti panduan.

Hasil pengkajian pada responden yang ke-3
didapatkan informasi bahwa responden
berusia 73 tahun Dberjenis kelamin
perempuan, riwayat pekerjaan yakni
sebagai petani di daerah pedesaan, dan
responden sekolah SD tidak lulus. Data
pengkajian lain tentang nutrisi atau pola
makan didapatkan data bahwa responden
memiliki pola makan 2-3 kali setiap hari
dengan mengonsumsi makanan utama
berupa nasi. Responden membatasi
minuman manis serta makanan yang dapat
menimbulkan nyeri asam urat atau gout
arthritis seperti ikan laut, daging jeroan,
gorengan, kacang-kacangan, dan sayur
bayam. Responden mengeluh nyeri pada
lutut sebelah kiri dan terasa kebas atau
kesemutan, nyeri terasa saat kaki ditekuk
dan ketika berdiri atau berjalan terlalu
lama, ada bengkak dan kemerahan di area
lutut kaki kiri. Hasil cek nilai asam urat hari
ke-1 diperoleh 13,8 mg/dL. Saat diberikan
intervensi penerapan senam ergonomik,
lansia mengikuti gerakan dengan benar dan
seduai dengan arahan dari peneliti.

Diagnosis keperawatan utama di ketiga
subjek tersebut yakni nyeri akut dengan
kode SDKI D.0077 berhubungan dengan
agen pencedera fisiologis (gout arthritis)
(PPNI, 2016). Intervensi atau tindakan yang
diaplikasikan kepada ketiga responden
tersebut yakni manajemen nyeri (1.08238)
(PPNI, 2018a) yang bertujuan dan Kkriteria
hasil yaitu tingkat nyeri menurun (PPNI,
2018b). Nilai asam urat sebelum serta
sesudah senam ergonomik bisa dilihat di
Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, menunjukan bahwa
ada penurunan nilai kadar asam urat
berdasarkan rerata ketiga subjek studi
kasus. Rerata nilai asam urat menunjukan
penurunan 6,3 mg/dL atau 55%. Studi
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kasus ini membuktikan senam ergonomik
mampu menurunkan nilai asam urat pada
lansia dengan gout arthritis dari kadar asam
urat yang tinggi menjadi kadar asam urat
yang normal. Rerata nilai asam wurat
sebelum dilakukan intervensi senam
ergonomik sebesar 11,6 mg/dL serta
sesudah diberi intervensi senam ergonomik
sebanyak 3 kali pertemuan rerata nilai
kadar asam urat dari ketiga subjek studi
menjadi 6,3 mg/dL. Sesudah dilaksanakan
asuhan keperawatan dengan Evidence

Based Nursing Practice senam ergonomik
dengan waktu pemberian terapi selama 3
kali dalam 1 minggu pada masing-masing
subjek, diperoleh hasil yaitu terjadi
penurunan nilai asam urat ketiga subjek
sesudah dilakukan intervensi senam
ergonomik selama 15 menit setiap
pertemuan. Subjek studi kasus 1, 2, dan 3
terjadi penurunan asam urat dari yang
pemeriksaan pertama tinggi menjadi
normal saat pemeriksaan terakhir.

Tabel 1
Nilai Kadar Asam Urat Sebelum dan Sesudah Terapi Senam Ergonomik pada Lansia dengan Gout Arthritis

Kadar Asam Urat

Subjek Studi Pertemuan Ke-1 Pertemuan Ke-2 Pertemuan Ke-3 Selisih
Pre Test Post Test Pre Test Post Test Pre Test Post Test
14.4 13.9 11.5 11.5 9.1 7.3 7.1
2 6.8 3.0 7.1 6.1 6.4 5.8 1.0
13.8 10.6 8.9 8.1 7.3 3.0 10.8
Rata-rata 11.6 9.2 9.1 8.5 7.6 53 6.3

PEMBAHASAN

Hasil studi kasus ini menunjukan bahwa
senam ergonomik mampu menurunkan
nilai asam urat dalam darah di lansia
dengan gout arthritis. Penurunan asam urat
dalam darah yang terendah yaitu subjek
studi ke-2 berjenis kelamin laki-laki,
sedangkan penurunan nilai asam urat
dalam darah yang tertinggi adalah subjek
studi ke-3 dengan jenis kelamin
perempuan. Pada subjek ke-2 ada
penurunan asam urat ketika pertemuan
pertama, tetapi naik lagi kadar asam urat
pada pertemuan kedua. Hal ini bisa timbul
karena laki-laki mempunyai asam urat lebih
tinggi daripada  perempuan  akibat
pengaruh hormon testosteron yang dapat
meningkatkan produksi asam urat. Selain
itu, kebiasaan kurang beraktivitas dan
berolahraga pada lansia saat perawatan di
rumabh sakit juga memperparah kondisi ini.
Laki-laki umumnya mulai mengalami

peningkatan risiko asam urat sejak usia
muda dibandingkan perempuan. Kondisi ini
sejalan dengan teori bahwa penyebab dari
tingginya asam urat dalam darah yaitu
gender atau jenis kelamin. Laki-laki berisiko
lebih tinggi terjadi hiperurisemia berupa
kadar asam urat lebih tinggi dibandingkan
perempuan (Riswana and Mulyani, 2022).
Asam urat sering naik pada laki-laki akibat
laki-laki tidak mempunyai hormon estrogen
yang ikut melakukan pembuangan asam
urat dalam urin (Rizki, 2023).

Pada subjek ke-3 terjadi penurunan kadar
asam urat tertinggi karena subjek studi ke-
3 ini memiliki pola makan terjaga dengan 2-
3 kali setiap hari dengan mengonsumsi
makanan utama nasi. Selain itu, support
atau dukungan keluarga responden agar
responden membatasi minuman manis
serta makanan yang menimbulkan asam
urat atau gout arthritis seperti ikan laut,
daging jeroan, gorengan, kacang-kacangan,

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Ners Muda, Vol 6 No 3, Desember 2025/ page 324-334

329

Ma'ruf Aji Nugroho - Penerapan Senam Ergonomik terhadap Kadar Asam Urat pada Lansia dengan Gout

Arthritis

dan sayur bayam. Hal tersebut sejalan
dengan teori bahwa asam wurat dapat
dicegah dengan mengontrol pola makan
termasuk konsumsi makanan tinggi purin
yang terdapat dalam berbagai jenis
makanan seperti dari sayur dan kacang-
kacangan, serta dari tanaman maupun
hewan baik daging maupun jeroan dan
sarden termasuk komponen asam nukleat
sebagai faktor risiko asam urat yang tinggi
(Kussoy et al., 2019). Asupan makanan yang
tidak berlebihan dari daging merabh,
makanan laut, makanan, dan minuman
manis dapat menjaga asam urat tetap dalam
batas normal (Xia et al., 2020).

Hasil studi kasus ini memaparkan hasil yang
sama dengan studi (Nengah et al., 2022)
dimana responden pada studi ini terjadi
penurunan nilai asam urat sehabis diberi
intervensi teknik non farmakologi senam
ergonomik. Hasil lain yang
diimplementasikan (Arifuddin et al., 2024)
mendapatkan hasil bahwa kadar asam urat
sebelum serta setelah melakukan senam
ergonomik terjadi penurunan subjek studi
ke-1 di hari pertama asam urat sebelum
diterapkan senam ergonomik yaitu 8,6
mg/dL dan hari ke-3 kadar asam urat
setelah senam ergonomik yakni 7,1 mg/dL
atau ada penyusutan sebesar 1,5 mg/dL.
Kemudian subjek studi ke-2 di hari pertama
kadar asam urat sebelum senam adalah 8,5
mg/dl dan di hari ke-3 asam urat sehabis
implementasi senam ergonomik yakni 7,2
mg/dl (Arifuddin et al., 2024). Hasil studi
oleh (Lestari & Nooratri, 2024) menjelaskan
bahwa pemeriksaan nilai asam urat
dijalankan di hari ke-1 dan ke-3 melalui
kegiatan intervensi senam ergonomik,
memakai alat ukur Easy Touch GCU Meter
Device, diperoleh data bahwa terdapat
perubahan kadar asam urat pada kedua
subjek  penelitian dan  mengalami
penyusutan kadar asam urat. Senam
ergonomik salh satu metode non
farmakologis dan dapat menurunkan asam
urat di lansia (Lestari and Nooratri, 2024).

Gout arthritis adalah gangguan persendian
dengan gejala hiperurisemia atau asam urat
dia atas normal. Gout arthritis rawan
dialami oleh lansia. Kejadian ini biasanya
diiringi gejala hiperurisemia atau asam urat
naik dan tinggi. Indonesia masuk dalam
kawasan yang memiliki penderita gout
arthritis yang cukup banyak serta gangguan
ini sering diderita para lanjut usia (Astutik,
2020). Peningkatan kadar asam urat terjadi
akibat pengumpulan jadi satu kristal atau
asam urat pada persendian. Sejalan dengan
studi oleh (Pribadi et al., 2021) dijelaskan
bahwa kadar asam urat normal perempuan
< 6 mg/dL, sementara itu pada laki-laki
asam urat yang normal yaitu < 7 mg/dL.
Tanda gejala yang sering terjadi adalah
nyeri hebat dipagi hari yang menyebabkan
merah, bengkak, dan terasa panas di sendi
khususnya kaki. Asam wurat termasuk
gangguan diakibatkan oleh metabolisme
purin abnormal kemudian ditandai adanya
hiperurisemia. Proses ini dihubungkan
dengan  pengumpulan  kristal  urat
monohidrat monosodium dan proses
degenerasi sendi terjadi saat proses
penuaan (Pribadi et al., 2021).

Penyebab kejadian penyakit gout arthritis
bisa berasal dari mengonsumsi makanan
purin tinggi, minum alkohol, umur,
kegemukan, riwayat obat-obatan, dan jenis
kelamin. Laki-laki cenderung mengalami
hiperurisemia dimana nilai asam urat lebih
daripada seorang perempuan. Proses gout
arthritis sebelum masuk umur 30 tahun
condong tersering terjadi di laki-laki
daripada perempuan, tetapi prevalensi
kejadian gout arthritis menjadi seimbang
antara laki-laki serta perempuan saat
masuk usia 60 tahun (Riswana and Mulyani,
2022). Gout arthritis cenderung disebabkan
umur, bertambahnya umur berakibat pada
tingginya risiko asam urat yang tinggi. Hal
ini karena terdapat kenaikan penyusunan
asam urat dimetabolisme atau ekskresi
asam urat menurun yang tercampur dalam
jumlah besar pada darah yang kemudian
menimbulkan penyusunan kristal
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menyerupai jarum. Hal ini Kkarena
keseharian pola konsumsi makan dan pola
aktivitas hidup kurang sehat. Proses
gangguan asam urat ini berisiko naik pada
laki-laki dewasa berusia = 30 tahun serta
pada perempuan yang menopause biasanya
berusia = 50 tahun (Fitriani et al., 2021).

Kurangnya pergerakan atau gerakan fisik
termasuk faktor risiko kambuhnya penyakit
pada para lansia. Aging process
menyebabkan abnormalitas di organ
muskuloskeletal yang sering dijumpai
adalah sendi yang nyeri dan mengakibatkan
lansia terjadi ganguan aktivitas harian
(Wijaya and Nurhidayati, 2020). Lansia tidak
mampu menjalankan kegiatan sehari-hari
layaknya mandi serta membawa pakaian,
menikmati kegiatan dengan keluarga serta
menjadi tidak bisa komunikasi dengan
komunitas seperti di acara keagamaan dan
kegiatan lingkungan sosial (Nurhidayati et
al., 2022b). Edukasi penyakit asam urat juga
dapat dilakukan dengan psikoedukasi.
Model ini bisa dilaksanakan dengan banyak
cara seperti pemberian informasi kesehatan
kepada lansia tentang asam urat,
manajemen stres lansia, menjaga rutinitas,
dan informasi efek samping obat.
Psikoedukasi lebih efektif jika melibatkan
keluarga, @ teman, dan  masyarakat
(Nurhidayati et al., 2022a).

Cara dalam mengatasi masalah asam urat
tinggi dapat diterapkan teknik farmakologis
dan non farmakologis. Model non
farmakologis contohnya yakni aktivitas
fisik. Aktivitas fisik atau olahraga dengan
teratur bisa mengoptimalkan kekuatan
serta kelenturan sendi dan mengurangi
risiko kejadian kerusakan sendi karena
radang pada persendian. Lansia yang
menderita asam urat bisa menerapkan
kegiatan olahraga seperti jalan kaki yang
termasuk olahraga reaktif serta senam yang
dapat mengurangi serta menghindari lemak
yang menumpuk pada tubuh (Prihananto et
al., 2021). Kemudian, ada juga pijat
akupresur yang bisa sebagai teknik

komplementer efektif dalam mengurangi
nyeri dan menurunkan asam urat.
Memberikan terapi non farmakologi
khususnya terapi komplementer akupresur
bisa diaplikasikan saat pagi hari dan
berfungsi dalam mengurangi tingkat nyeri
serta nilai asam urat (Mubin et al., 2024).
Tingginya asam urat penderita gout
arthritis bisa mengakibatkan tanda gejala
nyeri, pembengkakan, kemerahan, dan
sensasi hangat di sendi-sendi (Azizah and
Nurhidayati, 2023). Asam urat yang tinggi
dan aktivitas memengaruhi kegiatan sehari-
hari bagi penderita gout arthritis.
Manajemen asam urat yang efektif akan
meningkatkan aktivitas sehari-hari (Diaz-
Torne et al., 2024).

Penatalaksanaan yang bisa diterapkan
dalam mengoptimalkan masalah asam urat
tinggi yakni melalui metode farmakologi
serta non farmakologi. Pada studi kasus ini,
ketiga subjek studi tidak mengonsumsi obat
yang menurunkan asam urat, sehingga pada
penatalaksaan studi kasus ini yaitu melalui
intervensi non  farmakologi. = Untuk
penderita gout arthritis dapat
menggunakan obat allopurinol karena obat
ini bereaksi dalam mngurangi pasokan
asam urat lewat cara menghambat proses
enzim yang memproduksi asam urat, yaitu
enzim xantin oksidase. Manfaat lain yakni
menekan pembentukan asam urat,
allopurinol dapat memberikan efek positif
untuk menghambat kolestrol jahat di dalam
tubuh (Marlinda and Putri, 2019). Salah satu
teknik dalam menurunkan asam urat yakni
melalui senam ergonomik (Purba et al.,
2021).

Senam ergonomik sangat efektif digunakan
dalam tahap melindungi kesehatan lansia,
karena rangkaian senam ini ringan serta
mudah diaplikasikan lansia. Latihan
ergonomik secara teratur serta seimbang
dikombinasikan dengan hidroterapi bisa
menurunkan asam urat yang menumpuk.
Gerakan senam ergonomik efektif dalam
menghambat jumlah asam wurat. Senam
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ergonomik ini berupa rangkaian senam
dengan menggabungkan pola pergerakan
otot serta teknik napas. Manfaat utama
gerakan senam ini adalah menarik ujung-
ujung saraf, memosisikan saraf,
menimbulkan tekanan lebih ke pembuluh
darah halus area kepala, mengalirkan
oksigen dengan sirkulasi darah masuk otak,
membuat kelenjar keringat aktif, membuka
sitem pemanas tubuh atau termoregulasi
serta sistem saraf lain. Rangkaian senam
ergonomik ini sangat efektif untuk
mengoptimalkan kesehatan karena gerakan
anatomis, simpel serta tidak berbahaya
(Erman et al., 2021). Kadar asam urat bisa
turun diakibatkan proses senam ergonomik
dalam menekan area pernafasan kemudian
memberikan rasa pijatan di jantung yang
membuat sumbatan-sumbatan terbuka dan
alur metabolisme di tubuh menjadi lancar
tanpa hambatan (Purba et al., 2021).

Ketiga subjek saat intervensi sangat
kooperatif, sehingga hasil akhir yang
diperoleh seduah diberikan implementasi
senam ergonomik yaitu asam urat turun,
memperbaiki fungsi tububh, serta
meningkatkan kenyamanan kemanan pada
tubuh. Senam ergonomik pada lansia yang
mempunyai asam urat tinggi karena gout
arthritis bisa diaplikasikan dan termasuk
bagian dari terapi komplementer berupa
pengobatan konvesional yang memiliki sifat
maintenance serta bisa diaplikasikan
bersamaan dengan terapi farmakologi
lainnya. Studi kasus ini bisa menjadi
informasi pendukung serta pengalaman
untuk ketiga subjek studi dan dapat menjadi
terapi yang bermanfaat untul kesehatan
subjek studi. Oleh karena itu, terapi senam
ergonomik bisa menjadi terapi non
farmakologi dalam mengoptimalkan asam
urat pada lansia yang  memiliki
permasalahan gout arthritis.  Faktor
pendukung keberhasilan senam ergonomik
pada lansia dengan gout arthritis antara lain
adalah motivasi diri yang tinggi untuk
memperbaiki kualitas hidup. Lansia yang
memahami manfaat aktivitas fisik terhadap

pengendalian nyeri dan peningkatan fungsi
sendi lebih cenderung berpartisipasi aktif.
Kemudia, dukungan dari keluarga atau
support serta lingkungan lansia sangat
berperan besar dalam membangun
semangat lansia untuk rutin melakukan
senam. Selanjutnya, beberapa faktor bisa
menjadi tantangan dan hambatan. Tingkat
nyeri yang tinggi saat serangan gout
membuat sebagian lansia enggan atau takut
melakukan gerakan, meskipun sebenarnya
aktivitas  ringan  tetap  dianjurkan.
Keterbatasan mobilitas akibat deformitas
sendi, penurunan kekuatan otot, atau
adanya  penyakit penyerta  seperti
osteoarthritis, juga menjadi Kkendala.
Kurangnya pengetahuan tentang manfaat
dan teknik senam ergonomik
memperburuk situasi.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti
berasumsi bahwa senam ergonomik
mampu membantu menurunkan asam urat
pada lansia dengan gout arthritis karena
senam ergonomik dapat memperbaiki
peredaran darah, yang memungkinkan
tubuh mengeluarkan produk sampingan
metabolisme, termasuk asam urat, melalui
ginjal dengan lebih efektif. Sirkulasi darah
yang lancar membantu tubuh dalam proses
pembuangan zat-zat yang tidak dibutuhkan,
termasuk kristal asam urat yang dapat
menumpuk pada sendi. Beberapa gerakan
senam ergonomik disusun bertujuan
mengurangi otot tegang serta peningkatan
fleksibilitas tubuh. Gerakan-gerakan senam
ergonomik ini dapat membantu
mengurangi peradangan pada sendi yang
terkena gout arthritis, sehingga
mempercepat proses penyembuhan dan
mencegah pembentukan kristal asam urat
yang baru. Senam ergonomik yang
dirancang untuk orang lansia sering
melibatkan latihan yang dapat
meningkatkan fleksibilitas dan rentang
gerak sendi. Peningkatan mobilitas sendi
pada penderita gout arthritis membantu
mencegah kekakuan dan rasa sakit yang
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sering terjadi akibat penumpukan asam
urat.

Lansia mengalami masalah degeneratif
yang menyebabkan munculnya berbagai
masalah kesehatan (Fajri et al., 2025; Yanto
et al., 2022a; Yanto and Febriyanti, 2022).
Sehingga diperlukan pemantauan dan
pengelolaan secara komprehensif sebagai
upaya preventif masalah kesehatan yang
lebih serius. Rumah sakit sebagai sarana
pelayanan kesehatan perlu memastikan
kompetensi perawat dalam memberikan
pelayanan keperawatan untuk mencapai
kualitas pelayanan yang optimal
(Kustriyani and Yanto, 2025; Yanto and
Kustriyani, 2024).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penerapan senam
ergonomik terhadap penurunan kadar
asam urat dapat diambil kesimpulan bahwa
sebelum diberikan terapi senam ergonomik
pada ketiga subjek mempunyai asam urat
tinggi dan tidak normal. Kemudian, sesudah
diberikan terapi senam ergonomik pada
ketiga subek studi terjadi penurunan nilai
asam urat. Terapi senam ergonomik yang
diterapkan pada subjek studi sebanyak 3
kali implementasi degan waktu 15 menit
setiap satu kali penerapan ini efektif dalam
menurunkan asam urat yang tinggi pada
lansia penderita gout arthritis.
Rekomendasi bagi para perawat agar bisa
menjadikan intervensi senam ergonomik ini
sebagai intervensi alternatif dalam
menurunkan asam urat di lansia dengan
gout arthritis yang mengalami
hiperurisemia berupa asam urat yang
meningkat. Hasil studi kasus ini tidak lepas
dari keterbatasan penelitian yang terjadi
saat implementasi senam ergonomik.
Terdapat beberapa keterbatasan yakni
karena perbedaan usia serta keturunan,
tidak bisa mengamati aktivitas dan pola
makan yang bisa mengakibatkan naiknya
jumlah purin dan menimbulkan asam urat

tinggi sehingga dapat menyebabkan kondisi
nyeri.
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